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BAB 

IPENDAHULUA

N 

 

1.1 LatarBelakang 
 

Air sebagaisalahsatu sumber kehidupan, semuamakhluk hidup memerlukan airuntuk 

kelangsungan hidupnya. Air diperlukan manusia untuk memenuhi kebutuhannyaseperti 

untuk minum, mandi, mencuci dan keperluan lainya. Menurut (Muhlis 

dkk.,2016)kebutuhanairmenjadisuatuhalpentingdalamkehidupansehari-

hari,sehinggaketersediaan air sangat dibutuhkan bagisemua kalangan baik tinggal di 

daerah perkotaanmaupun pedesaan. Masalah penyediaan air bersih saat ini menjadi 

perhatian khusus bagipemerintahan Indonesia terutama masyarakat Desa Tanjung Pinang 

Kecamatan TanjungBatu Kabupaten Ogan Ilir. Salah satu masalah pokok yang dihadapi 

adalah kurangnyaketersediaan sumber air bersih, sumber air bersih yang ada belum 

dimanfaatkan secaramaksimal, dan belum meratanya pelayanan penyediaan air bersih 

terutama di pedesaan.Pemerintah sudah memberikan otoritas dan tanggung jawab kepada 

institusi PDAM 

untukpenyediaankecukupanairbersih,akantetapipadakenyataannyabelummampumememuhi 

secara memadai hingga saat ini. Keadaan tersebut memotivasi 

masyarakatuntukmengambilairtanahagar dapat memenuhikebutuhanairbersihsehari-hari. 

KabupatenOganIlirmerupakanwilayahdenganluasdaerah2.666,07km2yangdidominasi 

oleh dataran rendah atau berair hingga berawa. Hal tersebut membuat sebagianmasyarakat 

desa di daerah Ogan Ilir kesulitan untuk mendapatkan sumber air bersih yanglayak 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Salah satunya Desa Tanjung Pinang 

yangmerupakan salah satu dari 21 desa di wilayah KecamatanTanjung Batu Kabupaten 

OganIlir. Desa Tanjung Pinangterletak7 km kearah timur dari Kecamatan Tanjung Batu 

danmempunyai luas wilayah lebih dari 786.065 Hektar. Berdasarkan data geoportal 

daerahDesa Tanjung Pinang didominasi olehdaerah dataran rendah. Masyarakat Desa 

TanjungPinang masih menggunakan air rawa atau air sungai sebagai sumber air bersih. 

Persediaanair sumur dangkal sangatlah terbatas bahkan pada saat musim kemarau, 

berdasarkan haltersebut penduduk sekitar Desa Tanjung Pinang kesulitan menemukan air 

bersih. Seiringdengan pertambahan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi, 

keperluan air bersihsemakin bertambah. Kegiatan pertanian, industri dan pengembangan di 

berbagai sektorsangatbergantung pada ketersediaansumberairbersih(Raodkk.,2011). 
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Pada dataran rendah air tanah biasanya sudah bisa ditemukan di kedalaman 6-

10meter,namunbiasanyakualitasairtanahmasihkuranglayakuntukdikonsumsi,sebabair 
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tanah ini cenderung mudah terkontaminasi oleh bahan atau material lainnya. Lain 

halnyadengandatarantinggi,untukmendapatkanairtanahumumnyadiperlukanpenggalianseda

lam lebih dari 20 meter. Namun, air tanah yang diperolehtidak terlalu besar ataukurang 

maksimal, maka diperlukan melakukanpenggalian atau pengeboranyang lebihdari 20 

meter. Air tanah yang berasal dari dataran tinggi biasanya sangat layak 

untukdikonsumsi,itulah mengapa air tanah yang berasal dari dataran tinggi seperti 

pegununganbanyakdimanfaatkan olehperusahaanairminum untukdiperjual belikan. 

Air permukaan di daerah Desa Tanjung Pinang seperti sungai, mata air dan 

rawa,rawan tercemar dengan polutan dan persediaannya pun sedikit. Sedangkan air tanah 

lebihterlindungi dari berbagai pencemar, karena sumbernya berada di dalam lapisan tanah. 

Halinilah yang membuat penulis melakukan penelitian keberadaan zona air tanah di 

DesaTanjungPinang,karenasebelumnyabelumadapenelitianyangmengungkapkankeberadaa

nzonaairtanah diDesa TanjungPinangKecamatanTanjungBatu OganIlir. 

Untuk mengetahui potensi keberadaan zona air tanahtersebut maka perlu 

dilakukansurvei geofisika untuk mengidentifikasi kedalaman air tanah, metode yang 

digunakan ialahmetodegeolistrikdengankonfigurasi2-DWenner-

Schlumberger.Metodegeolistrikmerupakan salah satu metode dalam geofisika yang 

menerapkan sifat aliran listrik dengancara mengalirkan arus listrik searah/DC   (Direct 

Current) yang memiliki tegangan tinggike dalam tanah. Dalam penginjeksian arus listrik 

menggunakan dua buah elektroda arusyang ditancapkan ke dalam tanah atau ke bawah 

permukaan tanah dengan jarak tertentu,aliran arus listrik tersebut dapat menimbulkan efek 

beda potensial di dalam tanah. Jikajarak elektroda arus semakin panjangmaka aliran arus 

listrik dapat menembus lapisanbatuan bawah permukaan yang lebih dalam. Pada metode 

geolistrik dapat memperolehberupa gambaran yang terdapat pada tiap lapisan tanah, 

sehingga dapat mendeteksi lapisanyangmembawaairtanah. 

1.2 RumusanMasalah 
 

2 Bagaimana kondisi struktur bawah permukaan tanah di lokasi daerah penelitian 

DesaTanjungPinangKecamatanTanjungBatu,OganilirSumatera Selatan? 

3 Dimana letak zona air tanah pada lokasi daerah penelitian di Desa Tanjung 

PinangKecamatanTanjung Batu, OganilirSumateraSelatan? 
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1.3 BatasanMasalah 
 

1. Pengambilandatadilakukanpada8lintasandidaerahpenelitianDesaTanjungPinangKecam

atanTanjung Batu, OganilirSumateraSelatan. 

1.4 TujuanPenelitian 
 

1. Mengetahui struktur bawah permukaan daerah penelitian dengan 

menggunakanmetode geolistrik konfigurasi 2-DWenner-Schlumberger di Desa 

Tanjung PinangKecamatanTanjung Batu, OganilirSumateraSelatan. 

2. Mengetahui letak zona air tanah pada daerah penelitian di Desa Tanjung 

PinangKecamatanTanjung Batu, OganilirSumateraSelatan. 

1.5 ManfaatPenelitian 
 

1. Memperoleh inforamasi mengenai struktur bawah permukaan tanah pada 

daerahpenelitian di Desa Tanjung Pinang Kecamatan Tanjung Batu, Ogan ilir 

SumateraSelatan. 

2. Memberikan informasi mengenai letak zona air tanah pada daerah penelitian di 

DesaTanjungPinangKecamatanTanjungBatu,OganilirSumatera Selatan. 
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